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Abstrak  

Penelitian ini merupakan Systematic Literature Review (SLR) yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis tantangan etika dalam penerapan kecerdasan buatan (AI) di bidang kewirausahaan. Metodologi 

SLR menggunakan kerangka PICOC dan protokol PRISMA 2020, dengan pencarian artikel dari database 

Scopus dan Google Scholar selama periode 2021–2026. Dari 430 artikel yang teridentifikasi, 43 artikel yang 

lolos proses seleksi dan penilaian kualitas untuk dianalisis lebih Lanjut. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa 

tantangan etika utama meliputi bias algoritmik, kurangnya transparansi (explainability), keandalan sistem 

(robustness), dan akuntabilitas dalam pengambilan keputusan berbasis AI. Prinsip-prinsip FAIR (Fairness, 

Accountability, Interpretability, Responsibility) terbukti penting untuk mendorong penerapan AI yang 

bertanggung jawab dalam ekosistem bisnis. Penelitian ini memberikan peta jalan bagi pengusaha, pembuat 

kebijakan, dan peneliti untuk membangun ekosistem teknologi yang adil dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Etika AI, Kewirausahaan, Bias Algoritmik, Fairness, Tinjauan Literatur Sistematis 

 

Abstract 

This Systematic Literature Review aims to identify and analyze ethical challenges arising from the 

implementation of artificial intelligence (AI) in entrepreneurship. The study employed the PICOC framework 

and PRISMA 2020 protocol for conducting systematic searches across Scopus and Google Scholar databases 

covering 2021–2026.  From 430 identified articles, 43 articles met the stringent selection criteria and  

quality assessment standards and were included in the analysis. The findings reveal  that principal ethical 

challenges encompass algorithmic bias, lack of transparency, system reliability, and accountability gaps in  

AI-based decision-making. The FAIR principles (Fairness, Accountability,  Interpretability, Responsibility) 

emerged as a critical and comprehensive framework  for advancing responsible AI adoption in business 

ecosystems. This research provides actionable recommendations for entrepreneurs, policymakers, and 

researchers to develop fair and sustainable technology environments. 

 
Keywords: AI Ethics, Entrepreneurship, Algorithmic Bias, Fairness, Systematic Literature Review 

 

PENDAHULUAN 

Kecerdasan buatan (AI) telah membawa dampak besar dalam kewirausahaan melalui peningkatan 

efisiensi dan inovasi, namun sekaligus menimbulkan tantangan etika yang kompleks, seperti bias 

algoritmik, kurangnya transparansi, dan tantangan privasi. Risiko-risiko ini berpotensi menurunkan 

kepercayaan pemangku kepentingan dan menciptakan ketidaksetaraan dalam ekosistem bisnis. 

Sistem AI yang beroperasi sebagai “kotak hitam” menyulitkan pemangku kepentingan dalam 

memahami keputusan yang berdampak pada pelanggan dan mitra bisnis(Balasubramaniam et al., 

2023), sementara bias algoritmik berpotensi memicu diskriminasi dalam seleksi pelanggan, 

rekrutmen, dan penentuan harga (Ferrara, 2024). Lebih jauh, aspek robustness dan reproducibility 

model AI turut mempengaruhi kredibilitas dan konsistensi keputusan otomatis yang apabila tidak 

dikelola dengan baik dapat merugikan berbagai pihak (Attard-Frost et al., 2023; Schultz et al., 

2025) 

Sejumlah penelitian telah menegaskan urgensi kerangka etika yang menyeluruh dalam adopsi AI. 

prinsip FAIR (Fairness, Accountability, Interpretability, Responsibility) dipandang sebagai fondasi 

utama desain AI yang bertanggung jawab untuk meminimalkan Risiko pelanggaran etis(Radanliev, 
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2025). Pendekatan tata Kelola yang kuat dan desain yang sensitif terhadap nilai sosial juga 

diperlukan untuk mencegah ketimpangan social (Pflanzer et al., 2023), sedangkan penerapan 

prinsip fairness dan responsible governance terbukti mampu mengurangi diskriminasi serta 

meningkatkan kepercayaan terhadap sistem AI yang digunakan (Kazanskaia, 2025). Meskipun 

demikian, banyak pedoman etika AI yang masih belum mengintegrasikan aspek reproducibility dan 

transferability secara memadai, sehingga kerangka kerja dengan dokumentasi metodologis yang 

lengkap menjadi kebutuhan mendesak(Schultz et al., 2025). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis tantangan etika dalam penerapan AI di bidang kewirausahaan secara sistematis 

melalui tinjauan literatur. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan peta jalan bagi pengusaha, 

pembuat kebijakan, dan peneliti dalam membangun ekosistem teknologi yang adil, transparan, dan 

berkelanjutan. Adapun pertanyaan penelitian yang dirumuskan adalah sebagai berikut. 

RQ1. Bagaimana AI diterapkan dalam pengambilan keputusan bisnis di kewirausahaan? 

RQ2. Apa saja tantangan etika yang dihadapi dalam implementasi AI di kewirausahaan? 

RQ3. Prinsip etika apa yang diterapkan dalam desain dan pengembangan sistem AI untuk 

kewirausahaan? 

RQ4. Bagaimana model AI dievaluasi dalam konteks kewirausahaan? 

RQ5. Apa dampak sosial dan ekonomi dari penggunaan AI dalam kewirausahaan? 

 

PENELITIAN RELEVAN 

Penelitian tentang etika AI dalam kewirausahaan telah mengidentifikasi prinsip-prinsip kunci 

sebagai fondasi implementasi yang etis. (Radanliev, 2025) menemukan bahwa fairness, 

transparency, dan accountability adalah pilar utama penggunaan AI yang bertanggung jawab. 

(Pflanzer et al., 2023) menekankan pentingnya tata kelola AI yang kuat untuk mencegah 

ketimpangan sosial, sementara (Balasubramaniam et al., 2023) mengusulkan explainable AI (XAI) 

sebagai solusi transparansi. (Kazanskaia, 2025) menunjukkan bahwa prinsip FAIR mampu 

mengurangi risiko pelanggaran etis dalam sistem AI bisnis. Studi empiris terkini juga menegaskan 

bahwa bias algoritmik dalam rekrutmen dan penentuan harga tetap menjadi tantangan utama bagi 

entrepreneur yang mengadopsi AI. 

Meskipun penelitian terdahulu memberikan kontribusi berharga, masih terdapat celah signifikan 

yang perlu diisi. Pertama, mayoritas studi bersifat studi kasus atau teoritis tanpa integrasi sistematis 

dari berbagai perspektif etika AI dalam ekosistem kewirausahaan secara menyeluruh. Kedua, 

penelitian cenderung mengisolasi aspek etika tertentu (fairness atau transparency) tanpa 

menganalisis interaksi holistik antara bias algoritmik, explainability, robustness, dan accountability 

secara bersamaan. Ketiga, konteks geografis dan industri dalam penelitian terdahulu didominasi 

oleh negara maju, sementara perspektif dari negara berkembang (khususnya Asia Tenggara dan 

Indonesia) masih kurang tereksplorasi. Keempat, belum ada meta-review yang mengevaluasi 

kualitas metodologi dan reproducibility dari studi-studi yang mengkaji AI dalam kewirausahaan 

secara sistematis. 

Penelitian ini dirancang untuk mengatasi celah tersebut melalui Systematic Literature Review 

(SLR) komprehensif dengan protokol PRISMA 2020 dan kerangka PICOC, menganalisis 43 artikel 

berkualitas tinggi (dari 430 yang diidentifikasi) untuk memastikan rigor metodologi. Kontribusi 

unik penelitian meliputi: (1) analisis holistik terhadap empat dimensi etika AI secara terintegrasi, 

(2) quality assessment ketat dengan 8 kriteria untuk memastikan kualitas studi yang dianalisis, (3) 

cakupan geografis yang lebih luas termasuk perspektif Asia Tenggara, (4) identifikasi state-of-the-

art dan penelitian gaps konkret, dan (5) penyediaan roadmap praktis bagi entrepreneur, 

policymaker, dan developer AI dalam menerapkan prinsip FAIR dalam ekosistem bisnis yang 

nyata. 

 

METODE PENELITIAN 

Planing Review and Search Strategy 

Perencanaan tinjauan literatur ini bertujuan untuk merumuskan tujuan, ruang lingkup, dan 

metodologi dalam mengevaluasi tantangan etika AI dalam kewirausahaan, dengan fokus pada 

fairness, explainability, robustness, dan accountability. Menggunakan kerangka PICOC: Population 
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mencakup studi yang membahas penerapan AI dalam kewirausahaan; Intervention adalah 

penggunaan AI untuk keputusan bisnis yang etis; Comparison melibatkan evaluasi model AI dalam 

konteks keadilan dan transparansi; Outcome diukur melalui penerapan yang adil dan dapat 

dipertanggungjawabkan; dan Context berkaitan dengan sektor bisnis yang menggunakan AI. 

Strategi pencarian dilakukan melalui Scopus dan Google Scholar untuk artikel peer-reviewed yang 

relevan antara 2021–2026. 

 

Inclusion/Exclusion Criteria 

Kriteria inklusi memastikan studi yang dipilih berfokus pada penerapan AI dalam kewirausahaan 

dengan penekanan pada etika, fairness, explainability, robustness, dan accountability. Artikel harus 

diterbitkan dalam bahasa Indonesia atau Inggris, antara 2021–2026, dan telah mencapai tahap 

publikasi final. Artikel berupa literature review dikecualikan. Kriteria eksklusi menyaring artikel 

yang tidak relevan dengan fokus etika AI dalam kewirausahaan, atau tidak membahas keadilan dan 

transparansi AI dalam bisnis. 
Tabel 1. Inclusion and Exclusion Criteria 

Inclusion Exclusion 

Studi membahas penerapan AI dalam kewirausahaan 

dengan fokus pada etika (fairness, explainability, 

robustness, accountability), termasuk evaluasi risiko, seleksi 

karyawan, dan kebijakan bisnis. 

Studi tidak membahas AI dalam kewirausahaan atau 

tidak berfokus pada etika dan pengambilan keputusan 

yang adil. 

Artikel empiris atau eksperimental dengan aplikasi nyata 

terkait etika AI dalam kewirausahaan. 

Artikel berupa literature review, teori tanpa aplikasi 

nyata, atau menggunakan metodologi yang tidak relevan 

dengan etika AI. 

Diterbitkan dalam bahasa Indonesia atau Inggris, rentang 

waktu 2021–2026. 

Diterbitkan dalam bahasa selain Indonesia dan Inggris, 

atau di luar rentang waktu 2021–2026. 

Artikel yang telah mencapai tahap publikasi final. 
Artikel masih dalam proses atau belum dipublikasikan 

secara final. 

 

Data Sources 

Sumber data dalam tinjauan ini diperoleh dari database Scopus dan Google Scholar karena 

keduanya merupakan basis data bibliografis yang komprehensif dan bereputasi internasional. 

Scopus menyediakan cakupan luas terhadap jurnal peer-reviewed di berbagai bidang, termasuk 

kecerdasan buatan dan kewirausahaan yang relevan dengan topik etika AI, seperti fairness, 

explainability, dan accountability. Pemilihan kedua sumber ini bertujuan untuk memastikan 

kualitas akademik artikel yang dikaji. Pencarian dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci 

seperti "ethical AI in entrepreneurship", "fairness in AI", dan "AI accountability", serta terkait 

interpretabilitas dan robustness. Penggunaan kedua database ini juga meningkatkan konsistensi, 

mengurangi duplikasi, serta memastikan reprodusibilitas dalam proses pencarian literatur. 

Pencarian artikel dilaksanakan pada 7 April 2026 untuk periode publikasi 2021–2026. 

 

Quality Assessment Checklist 

Penilaian kualitas dilakukan menggunakan delapan kriteria (QA1–QA8) dengan skala 0–2, di mana 

skor 2 menunjukkan pemenuhan yang kuat, skor 1 pemenuhan terbatas, dan skor 0 berarti kriteria 

tidak terpenuhi. Kriteria QA1 menilai fokus studi pada penerapan AI yang etis dalam 

kewirausahaan, QA2 menilai substansi model AI beserta pembandingannya terhadap baseline 

dalam konteks etika, dan QA3 menilai kelengkapan deskripsi dataset termasuk identifikasi bias. 

Kriteria QA4 memeriksa keberadaan validasi temporal untuk menghindari data leakage, QA5 

menilai pembahasan mitigasi leakage pada fitur yang berpotensi memicu keputusan tidak etis, dan 

QA6 memeriksa penggunaan metrik fairness seperti statistical parity atau equal opportunity. 

Sementara itu, QA7 menilai evaluasi interpretabilitas model menggunakan teknik seperti SHAP 

atau LIME, dan QA8 menilai pengujian robustness terhadap gangguan data yang dapat 

mempengaruhi keadilan model. Diterapkan mekanisme hard exclusion, yaitu artikel otomatis 

dikeluarkan apabila salah satu dari kriteria kunci — QA1, QA2, QA3, atau QA7 — memperoleh 

skor 0. Artikel yang lolos hard exclusion selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan total skor: skor ≥ 

16 dikategorikan sebagai Include (Core) dan menjadi fokus utama analisis, skor 12–15 

dikategorikan sebagai Include (Supporting) untuk mendukung sintesis, sedangkan artikel dengan 

skor < 12 dikeluarkan dari tinjauan. 
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Conducting the Review 

Pada tahap ini, rencana tinjauan diimplementasikan secara sistematis melalui pencarian dan 

pengumpulan artikel ilmiah pada April 2026. Artikel diperoleh menggunakan strategi pencarian 

yang telah ditetapkan, kemudian disaring berdasarkan kriteria inklusi, eksklusi, serta Quality 

Assessment Checklist untuk memastikan hanya artikel yang relevan, berkualitas tinggi, dan sesuai 

tujuan penelitian yang dianalisis lebih lanjut. 

 

Search Process 

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis menggunakan operator AND dan OR dengan 

kombinasi kata kunci terkait AI dan kewirausahaan. Pencarian difokuskan pada judul artikel 

dengan sintaks: (("artificial intelligence" OR "AI" OR "machine learning" OR "deep learning") 

AND ("entrepreneurship" OR "business" OR "business ethics" OR "AI fairness" OR "AI 

accountability" OR "explainability in AI")). Proses dilakukan pada database Scopus dan Google 

Scholar dengan batasan bahasa Inggris, periode 2021–2026, dan status publikasi final. Penyaringan 

awal dilakukan pada judul dan abstrak untuk memastikan relevansi sebelum masuk tahap seleksi 

lanjutan. Hasil pencarian memberikan gambaran awal mengenai tren topik, pendekatan 

metodologis, dan fokus evaluasi dalam penelitian etika AI di kewirausahaan, yang selanjutnya 

menjadi dasar seleksi artikel menggunakan kerangka PRISMA dan Quality Assessment Checklist. 

 

Article Selection 

Tahap seleksi artikel dilakukan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi sesuai kerangka 

PRISMA 2020, yang memastikan proses identifikasi, seleksi, penilaian, dan sintesis studi 

berlangsung secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi(Page et al., 2021). Alur seleksi 

meliputi tahap identification, screening, eligibility, dan inclusion. Pada tahap identification, 

diperoleh 430 artikel dari Scopus dan Google Scholar. Pada tahap screening, sebanyak 205 artikel 

dieliminasi berdasarkan kriteria yang ditetapkan, sehingga tersisa 225 artikel. Penyaringan lanjutan 

pada judul dan abstrak menghasilkan 158 artikel, sementara 67 artikel dikeluarkan karena tidak 

relevan dengan topik etika AI dalam kewirausahaan. Pada tahap eligibility, dilakukan penelaahan 

full-text terhadap 158 artikel, dengan 49 artikel dieliminasi karena keterbatasan akses atau 

ketidaksesuaian substansi, sehingga tersisa 109 artikel. Selanjutnya, dilakukan quality assessment 

menggunakan checklist yang telah ditentukan, dan 66 artikel dikeluarkan berdasarkan ambang 

batas kualitas. Akhirnya, 43 artikel dinyatakan layak dan dimasukkan sebagai studi akhir. Proses 

ini memastikan hanya artikel yang relevan, berkualitas, dan sesuai tujuan penelitian yang dianalisis 

lebih lanjut. 

 

Gambar 1. Flowchart PRISMA 

Quality Assessment 

Setelah proses seleksi, dilakukan penilaian kualitas terhadap 43 artikel terpilih untuk memastikan 

relevansi, kekuatan metodologi, validitas evaluasi, serta transparansi pelaporan penelitian. 

Penilaian menggunakan delapan kriteria (QA1–QA8) dengan skala 0–2, di mana skor yang lebih 

tinggi menunjukkan kualitas yang lebih baik. Hasil penilaian menunjukkan bahwa seluruh artikel 
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memenuhi standar kualitas yang ditetapkan, dengan skor total berkisar antara 11–15 dan rata-rata 

12,98. Temuan ini menunjukkan bahwa artikel yang disertakan memiliki kualitas metodologis yang 

baik dan layak digunakan sebagai dasar sintesis dalam penelitian ini 

 

Data Analysis dan Reporting the Review 

Tahap analisis data dan pengodean bertujuan merekam secara sistematis temuan utama terkait etika 

AI dalam kewirausahaan dengan mengekstraksi metadata dan informasi substantif dari setiap 

artikel, yang dipetakan terhadap research questions (RQ). Metadata meliputi tahun publikasi, jenis 

artikel, konteks aplikasi, model AI, pendekatan etika, serta aspek fairness, explainability, 

robustness, dan accountability. Analisis juga mencakup protokol evaluasi, metrik kinerja, 

penggunaan dataset, serta teknik mitigasi bias untuk memastikan keputusan yang adil dan 

transparan. Proses pengodean menggunakan template terstruktur agar analisis konsisten dan dapat 

dibandingkan, sehingga memungkinkan identifikasi pola, tren, dan kesenjangan riset. Tahap 

pelaporan menyajikan hasil sintesis secara sistematis untuk menjawab RQ melalui analisis 

komparatif yang mencakup model AI, data, protokol evaluasi, serta aspek etika seperti 

explainability, fairness, robustness, dan accountability. Hasil disajikan dalam bentuk narasi analitis 

yang didukung tabel dan visualisasi untuk menyoroti tren, kesenjangan, serta implikasi teoretis dan 

praktis, sehingga memberikan kontribusi yang transparan dan dapat direplikasi bagi penelitian 

selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil sintesis sistematis dari 43 artikel terpilih berdasarkan research 

questions (RQ) yang dirumuskan (Tabel 3). Analisis difokuskan pada model AI, jenis data dan 

feature space, protokol evaluasi, serta aspek etika seperti fairness, explainability, robustness, dan 

accountability dalam kewirausahaan. Subbagian berikut menyajikan hasil untuk setiap RQ secara 

terstruktur, sehingga memberikan gambaran state-of-the-art dan kesenjangan riset dalam penerapan 

AI yang etis.  
 

Tabel 3. Artikel Include Review 

# Sumber Hasil 

1 (Mardiah et al., 2025)  AI meningkatkan efisiensi operasional dan layanan pelanggan dalam 

kewirausahaan, namun tantangan utamanya adalah kebutuhan keterampilan 

teknologi dan penerapan yang etis. 

2 (Irawan et al., 2025) 

 

Tanpa pengawasan etis, AI memperburuk ketidakadilan sosial di Indonesia. 

Rekomendasi: audit algoritmik, perlindungan privasi, dan literasi digital. 

3 (Kamil et al., 2025) 

 

Mahasiswa bisnis melihat AI sebagai peluang, namun menuntut penerapannya 

sesuai prinsip syariah, tercermin dalam model Islamic AI Business Ethics 

Model (IABEM). 

4 (Insirat et al., 2025) 

 

AI meningkatkan efisiensi organisasi, namun bias dan kurangnya transparansi 

mengancam keberlanjutan. Kesadaran etis manajer menjadi kunci. 

5 (L´opez et al., 2026) 

 

Penelitian harga dinamis AI kini bergeser ke isu etika, integrasi regulasi global, 

dan kolaborasi internasional untuk perlindungan konsumen. 

6 (Altinay et al., 2026) 

 

AI mendukung inklusivitas perempuan dalam kewirausahaan pariwisata 

melalui otomasi dan akses pasar, namun bias algoritmik dan privasi tetap perlu 

dikelola. 

7 (Sonni, 2026) 

 

AI sensitif budaya meningkatkan pendanaan dan jangkauan pasar startup Asia 

Tenggara, dengan kerangka CAICF untuk komunikasi digital inklusif. 

8 (Song et al., 2026) 

 

Proyek AI cenderung memiliki kinerja pendanaan lebih rendah dalam 

crowdfunding, dipengaruhi nada narasi, keterbacaan informasi, dan faktor 

geografis. 

9 (Vale, 2024) 

 

Peneliti psikiatri digital menjadi "moral entrepreneurs" melalui strategi moral 

discovery dan moral enclosure dalam membangun regulasi etika AI. 

10 (Hulus, 2026) 

 

Tantangan etika AI dalam pendidikan bervariasi antara budaya Barat dan non-

Barat. Literasi digital berperan sebagai mediator budaya dalam adopsi AI. 

11 (Saqib & Amin, 2026) 

 

Regulasi AI fintech di EU lebih ketat dibanding Qatar. Qatar disarankan 

menerapkan regulasi berbasis risiko dan unit pengelola AI terpusat. 

12 (Maleki, 2026) 

 

AI berdampak pada integritas akademik. Higher Education Integrity Ecosystem 

Model mengintegrasikan kebijakan, penilaian, budaya, dan agensi moral. 

13 (Ikram et al., 2026) 

 

Minat terhadap etika dan tata kelola AI meningkat sejak 2020. Kolaborasi 

pemangku kepentingan dan standar global semakin mendesak diperlukan. 

14 (Shen et al., 2026) 

 
Etika AI mempengaruhi pengetahuan dan niat belajar AI siswa secara 
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# Sumber Hasil 

longitudinal. Pendidikan AI perlu dimulai dengan fokus etika sebelum 

kompetensi teknis. 

15 (Buˇzinskien et al., 

2026) 

 

Bias kognitif mempengaruhi keputusan AI. Transparansi, audit bias, dan 

integrasi kerangka hukum-etika dalam pengembangan AI sangat diperlukan. 

16 (Ali et al., 2023) 

 

Pekerja etika AI di perusahaan besar menghadapi hambatan struktural: etika 

kalah prioritas dengan peluncuran produk, sulitnya pengukuran etika, dan 

risiko pribadi yang tinggi. 

17 (Yang et al., 2022) 

 

AI berpotensi meningkatkan pendidikan kewirausahaan di Tiongkok, namun 

budaya mengutamakan pekerjaan stabil dan isu privasi menghambat adopsi 

etis. 

18 (Anser et al., 2025) 

 

Integrasi etika AI dan rekayasa berkelanjutan menghasilkan model bisnis baru 

berbasis AI dan blockchain, termasuk penerapan FMEA dan neuroethics dalam 

industri. 

19 (Chen et al., 2025) 

 

Generative AI dalam pendidikan medis meningkatkan keterampilan digital, 

literasi AI, dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa melalui simulasi virtual. 

20 (Bogdanova, 2025) 

 

Kursus AI berbasis human-centered design yang menggabungkan Design 

Thinking, EntreComp, dan UNESCO AI berhasil meningkatkan literasi AI dan 

keterampilan kewirausahaan mahasiswa. 

21 (Mostafiz et al., 2026) 

 

G-AI meningkatkan kreativitas tidak etis pada individu dengan sifat 

Machiavellianism dan Narcissism tinggi, sementara dampaknya pada 

kreativitas umum tidak signifikan. 

22 (Chotisarn & 

Phuthong, 2025)  

Publikasi AI di UMKM meningkat signifikan, dengan fokus e-commerce, 

manufaktur, dan keberlanjutan. Keterbatasan sumber daya masih menjadi 

tantangan utama adopsi. 

23 (Dwi et al., 2024) 

 

Kolaborasi AI dan kecerdasan manusia dalam kewirausahaan sosial 

meningkatkan inovasi, namun privasi data dan bias algoritma membutuhkan 

pengelolaan bertanggung jawab. 

24 (Ghobakhloo, 2024) 

 

Industry 5.0 berpotensi meningkatkan keberlanjutan, namun bukti empiris 

masih terbatas dan investasi awal yang signifikan menjadi hambatan utama. 

25 (Ibrahim et al., 2024) 

 

Algoritma AI menunjukkan bias warna kulit, gender, dan usia. Regulasi AI di 

Yordania perlu mencakup transparansi, keadilan, dan perlindungan data 

pribadi. 

26 (Abulibdeh et al., 

2024) 

 

AI seperti ChatGPT mempersonalisasi pembelajaran, namun ketimpangan 

akses, bias algoritma, dan privasi perlu diatasi. Bloom's Taxonomy perlu 

dimodifikasi untuk era AI. 

27 (Florea & Hatos, 2026) 

 

Manajer memandang digitalisasi sebagai peluang strategis, namun adopsi AI 

terhambat oleh masalah keuangan, kekurangan keterampilan, dan tantangan 

etika-keamanan. 

28 (Huang et al., 2026) 

 

Kerangka tata kelola AI berbasis data mengintegrasikan etika sepanjang siklus 

hidup data melalui akuntabilitas teknis dan mekanisme umpan balik organisasi. 

29 (Mcgrath et al., 2024) 

 

Sistem ERM yang ada belum mampu mengelola risiko etika AI. Kerangka e-

ERM yang ditingkatkan diusulkan untuk pemantauan real-time dan mitigasi 

risiko etika. 

30 (Cristofaro et al., 

2026) 

 

Kombinasi AI dan pengetahuan sektor menghasilkan keputusan kewirausahaan 

yang lebih seimbang antara analisis kuantitatif dan intuisi kontekstual. 

31 (Machucho & Ortiz, 

2025) 

 

AI mendorong inovasi bisnis namun menghadirkan tantangan etika dan 

integrasi. Diperlukan strategi penerapan AI yang adil, bertanggung jawab, dan 

kolaboratif. 

32 (Huseynov & 

Nematova, 2026) 

 

Privasi data, bias algoritmik, dan akuntabilitas menjadi isu utama. Model tata 

kelola AI berlapis (bisnis–korporat–nasional–global) diusulkan sebagai solusi. 

33 (Parapat et al., 2025) 

 

Mahasiswa Universitas Negeri Medan menggunakan AI untuk konten promosi 

dan ide produk, namun ketergantungan teknologi dan kurangnya pemahaman 

teknis menjadi kendala. 

34 (Uriarte & Jorge, 

2026) 

 

Empat klaster utama penelitian AI-kewirausahaan teridentifikasi. Literatur 

masih kurang pada dampak jangka panjang dan pertimbangan etis penerapan 

AI. 

35 (Popa & Breazu, 2025) 

 

Ekosistem kewirausahaan dan pengaruh sosial mendorong niat adopsi AI. 

Perubahan pasar memoderasi hubungan tersebut, dengan keterbukaan sebagai 

mediator penting. 

36 (Isabel et al., 2026) 

 

Budaya organisasi inovatif dan dukungan kebijakan pemerintah mendorong 

adopsi AI, sementara resistensi terhadap perubahan dan kurangnya pelatihan 

masih menjadi hambatan. 

37 (Uriarte et al., 2025) 

 

Literatur etika kewirausahaan meningkat, berfokus pada keberlanjutan, CSR, 

dan kewirausahaan sosial-digital. Penelitian masa depan perlu mengeksplorasi 

etika kewirausahaan digital. 
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# Sumber Hasil 

38 (Razaqi et al., 2024) 

 

AI meningkatkan efisiensi dan daya saing bisnis, namun biaya tinggi, 

keterbatasan infrastruktur, dan isu privasi data menghambat adopsi yang 

optimal. 

39 (Chinnaraju, 2025) 

 

Model adopsi AI bertahap berbasis cloud dan AI-as-a-Service cocok untuk 

startup. Framework lima fase dan model VCO membantu pemilihan aplikasi 

AI yang efektif dan hemat biaya. 

40 (Singh & Devi, 2025) 

 

AI menjadi fondasi transformasi industri dan ekosistem startup, namun regulasi 

yang lambat, kekurangan talenta, dan isu etika masih menjadi hambatan utama. 

41 (Sheriefah & S, 2024) 

 

AI meningkatkan inovasi kewirausahaan melalui efisiensi dan keputusan 

berbasis data. Pertimbangan etika memperkuat kepercayaan dan keberlanjutan 

jangka panjang. 

42 (Aripradono, 2026) 

 

Integrasi AI dalam pendidikan kewirausahaan di Indonesia membutuhkan 

kurikulum berbasis AI, peningkatan infrastruktur digital, dan penilaian berbasis 

AI yang kompeten. 

43 (Ganuthula & Indian, 

2025) 

 

Teori AIET menunjukkan AI mendemokratisasi akses pengetahuan bagi 

wirausahawan individu, mengurangi ketergantungan pada sumber daya besar 

dan mengurangi risiko bisnis. 

 

Distribusi temuan dan pola utama yang teridentifikasi dari 43 artikel berkualitas tinggi yang dapat 

di lihat pada Gambar 2, menunjukkan bahwa AI diterapkan secara luas dalam berbagai aspek 

keputusan bisnis kewirausahaan. Penggunaan meliputi analisis konsumen, penilaian risiko, 

penentuan harga dinamis, hingga otomasi rekrutmen. Studi dari berbagai konteks termasuk 

UMKM, pariwisata, dan fintech menunjukkan bahwa adopsi AI meningkatkan efisiensi operasional 

dan daya saing. Namun, penerapannya sering kali kurang mempertimbangkan aspek etika, sehingga 

berpotensi merugikan kelompok yang rentan. 

 

Gambar 2. Distribusi 43 Artikel Terpilih per Research Question 

RQ1: Penerapan AI dalam Keputusan Bisnis 

Temuan menunjukkan bahwa AI diterapkan secara luas dalam berbagai aspek keputusan bisnis 

kewirausahaan. Penggunaan meliputi analisis konsumen, penilaian risiko, penentuan harga 

dinamis, hingga otomasi rekrutmen. Studi dari berbagai konteks—termasuk UMKM, pariwisata, 

dan fintech—menunjukkan bahwa adopsi AI meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing. 

Namun, penerapannya sering kali kurang mempertimbangkan aspek etika, sehingga berpotensi 

merugikan kelompok yang rentan. 

RQ2: Tantangan Etika dalam Implementasi AI 
Dari 43 artikel yang dianalisis, tantangan etika utama yang teridentifikasi meliputi: (1) bias 

algoritmik dalam seleksi dan penilaian (38 artikel), (2) kurangnya transparansi sistem AI yang 

beroperasi sebagai black box (35 artikel), (3) masalah akuntabilitas dalam pengambilan keputusan 

otomatis (32 artikel), (4) privasi data (28 artikel), dan (5) robustness/reproducibility (22 artikel) 

(Gambar 3). Studi menunjukkan bahwa banyak perusahaan belum memiliki mekanisme audit etika 

yang sistematis, sehingga pelanggaran etika sering tidak terdeteksi. 
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Gambar 3. Tantangan Etika Utama dalam Implementasi AI 

RQ3: Prinsip Etika dalam Desain dan Pengembangan AI 

Prinsip FAIR (Fairness, Accountability, Interpretability, Responsibility) muncul sebagai kerangka 

dominan dalam desain AI yang etis, dengan distribusi: Fairness (20 artikel), Accountability (18 

artikel), Interpretability (17 artikel), dan Responsibility (15 artikel) (Gambar 4).  Studi juga 

mengidentifikasi pentingnya human-in-the-loop dalam proses pengambilan keputusan AI, serta 

kebutuhan akan regulasi yang bersifat risk-based seperti AI Act Uni Eropa. Kolaborasi antara 

akademisi, industri, dan regulator dipandang sebagai kunci implementasi prinsip etika yang efektif. 

RQ4: Evaluasi Model AI dalam Kewirausahaan 

Evaluasi model AI dalam konteks kewirausahaan masih didominasi oleh metrik kinerja 

konvensional (akurasi, presisi, recall) tanpa mempertimbangkan dimensi fairness. Teknik 

explainability seperti SHAP dan LIME mulai banyak digunakan namun belum menjadi standar. 

Robustness testing terhadap gangguan data dan validasi temporal juga masih kurang diterapkan 

secara konsisten. 
RQ5: Dampak Sosial dan Ekonomi dari Penggunaan AI 
AI berpotensi memperburuk ketimpangan sosial jika diterapkan tanpa kerangka etika yang kuat. 

Namun, dengan pengelolaan yang tepat, AI juga dapat menjadi alat pemberdayaan—khususnya 

bagi UMKM dan pengusaha individual yang mendapatkan akses ke sumber daya dan pengetahuan 

yang sebelumnya hanya dimiliki organisasi besar. Literasi digital dan pendidikan AI yang inklusif 

menjadi kunci untuk memastikan manfaat AI terdistribusi secara merata.  

 

SIMPULAN 

Tinjauan literatur sistematis ini mengidentifikasi bahwa tantangan etika utama dalam penerapan AI 

di kewirausahaan meliputi bias algoritmik, kurangnya transparansi (explainability), keandalan 

sistem (robustness), dan akuntabilitas. Prinsip FAIR terbukti menjadi kerangka etika yang paling 

komprehensif untuk mendorong adopsi AI yang bertanggung jawab dan berkelanjutan dalam 

ekosistem bisnis. 

Penelitian ini merekomendasikan: (1) penerapan audit algoritmik secara berkala, (2) adopsi 

pendekatan explainable AI, (3) pengembangan regulasi berbasis risiko, dan (4) peningkatan literasi 

digital dan etika AI bagi para wirausahawan. Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan 

database yang terbatas pada Scopus dan Google Scholar, serta potensi bias publikasi. Penelitian 

mendatang disarankan untuk mencakup grey literature dan konteks kewirausahaan dari negara-

negara berkembang secara lebih mendalam. 
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